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Riwayat Artikel: Abstract: The Industrial Revolution 4.0 demands continuous
Naskah Masuk: 15 November 2025;  improvement in digital competencies, including mastery of Artificial
Revisi: 30 Desember 2025; Intelligence (Al) technology, particularly for vocational high school
Diterima: 20 Januari 2026; (SMK) students as prospective members of the workforce who are
Terbit: 30 Januari 2026. expected to compete in the industrial sector. Initial observations

conducted at SMK Assa’adah Bungah Gresik indicate that most students
Keywords: Artificial Intelligence; are generally familiar with the concept of the Industrial Revolution 4.0;
Community Service; Digital however, they still have limited understanding of Al concepts in depth
Competence; Industrial Revolution ~ and are not yet able to apply them in learning activities or real-world
4.0; Vocational High School. problem-solving contexts. Therefore, this community service activity

aims to enhance students’ digital competencies through structured and
application-oriented Al training. The training activities were carried
out in two stages: the delivery of material on basic Al concepts and their
development, followed by a workshop on Al implementation through the
development of an Al-based early stress detection system for students.
The evaluation was conducted using pre-test and post-test methods to
measure the improvement in participants’ understanding, which showed
an increase of 47.44%. In addition, the results of the evaluation
questionnaire indicated that the participants’ level of understanding
was categorized as “Very Good.” The resulting system prototype was
subsequently handed over to the school as a form of appropriate
technology application and as an effort to support the integration of Al
into the learning process within the school environment.

Abstrak.

Revolusi industri 4.0 menuntut peningkatan kompetensi digital secara berkelanjutan, termasuk penguasaan
teknologi Artificial Intelligence (Al), khususnya bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai calon
tenaga kerja yang siap bersaing di dunia industri. Hasil observasi awal yang dilakukan di SMK Assa’adah Bungah
Gresik menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mengenal konsep revolusi industri 4.0 secara umum,
namun masih memiliki keterbatasan dalam memahami konsep Al secara mendalam serta belum mampu
menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran maupun pemecahan masalah nyata. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi digital siswa melalui pelatihan Al
yang terstruktur dan aplikatif. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu penyampaian materi
mengenai konsep dasar Al dan perkembangannya, serta workshop penerapan Al melalui pengembangan sistem
deteksi dini stres pada siswa berbasis Al. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test
untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta, yang menunjukkan adanya peningkatan sebesar 47,44%. Selain
itu, hasil kuesioner evaluasi menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta berada pada kategori “Baik Sekali”.
Prototype sistem yang dihasilkan kemudian diserahkan kepada pihak sekolah sebagai bentuk penerapan teknologi
tepat guna serta sebagai upaya mendukung integrasi Al dalam proses pembelajaran di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Kompetensi Digital; Pengabdian kepada Masyarakat; Revolusi Industri 4.0;
SMK.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital yang dipicu oleh revolusi industri 4.0 telah mengubah paradigma
dunia kerja dan pendidikan secara signifikan (Roki Hardianto et al., 2024). Integrasi teknologi
digital, otomatisasi, serta pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) menjadi kebutuhan utama
dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing sumber daya manusia (Widasari et al.,
2023). Al tidak hanya berperan dalam sektor industri manufaktur, tetapi juga berkembang pesat
pada bidang pendidikan, kesehatan, dan layanan publik, sehingga menuntut kesiapan
kompetensi digital sejak jenjang pendidikan menengah (Taufik et al., 2025).

Pemerintah Indonesia melalui kebijakan link and match antara dunia pendidikan dan
dunia industri menekankan pentingnya penguatan kompetensi abad ke-21, termasuk literasi
digital dan penguasaan teknologi Al (Siwi Pradini et al., 2024). Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui Direktorat Kemitraan dan Penyelarasan Dunia
Usaha dan Dunia Industri (Mitras DUDI) mendorong satuan pendidikan vokasi untuk
membekali peserta didik dengan keterampilan teknologi mutakhir agar lulusan memiliki
kesiapan kerja, kemampuan beradaptasi, serta potensi kewirausahaan berbasis teknologi
(Susanti et al., 2024). Kebijakan ini sejalan dengan arah pembangunan sumber daya manusia
unggul yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
(Yanto et al., 2025).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan vokasi memiliki peran
strategis dalam menyiapkan tenaga kerja terampil dan inovatif (Sagirani et al., 2025). Namun,
hasil observasi awal di SMK Assa’adah Bungah Gresik menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar siswa telah mengenal istilah revolusi industri 4.0, pemahaman konseptual dan
keterampilan praktis terkait penerapan Al masih terbatas. Kondisi ini disebabkan oleh
minimnya pembelajaran berbasis praktik serta keterbatasan kegiatan pendukung yang
memberikan pengalaman langsung kepada siswa (Fanani et al., 2025).

Pihak sekolah sebagai mitra pengabdian menyampaikan perlunya kegiatan edukasi yang
aplikatif dan kontekstual guna meningkatkan literasi dan kompetensi Al siswa (Marasabessy
et al., 2025). Kegiatan pelatihan dinilai penting sebagai langkah awal untuk memperkenalkan
konsep Al sekaligus memberikan gambaran penerapannya dalam kehidupan nyata (Marcellino
et al., 2023). Selain itu, pelatihan ini diharapkan dapat mendukung rencana sekolah dalam
mengintegrasikan materi Al ke dalam kurikulum pembelajaran secara bertahap dan
berkelanjutan (Susanti et al., 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

dirancang dalam bentuk pelatihan pengenalan dan penerapan teknologi Al bagi siswa SMK
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Assa’adah Bungah Gresik. Pelatihan dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu pemaparan konsep
dasar Al dan workshop penerapan Al melalui pengembangan sistem deteksi dini stres pada
siswa berbasis Al. Efektivitas kegiatan dievaluasi menggunakan pre-test dan post-test serta
kuesioner kepuasan peserta (Manullang & Nduru, 2024).

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Assa’adah Bungah
Gresik dengan sasaran siswa Sekolah Menengah Kejuruan. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan partisipatif dan aplikatif untuk meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus
keterampilan praktik siswa dalam pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (Al) (Perdana
et al., 2025).

Tahap awal kegiatan diawali dengan analisis kebutuhan mitra melalui observasi dan
diskusi dengan pihak sekolah (Ani Omar, 2023). Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tingkat pemahaman awal siswa (Alkhairi et al., 2024), kesiapan sarana pendukung, serta
kebutuhan materi pelatihan yang relevan dengan pendidikan vokasi. Hasil analisis digunakan
sebagai dasar penyusunan materi dan metode pelatihan (Gagaramusu et al., 2025).

Pelatihan dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap pertama berupa penyampaian materi
konsep dasar Al melalui ceramah interaktif dan diskusi, yang mencakup pengertian Al, contoh
penerapan, serta peluang pemanfaatan Al di dunia pendidikan dan industri (Muhaimin et al.,
2025). Tahap kedua berupa demonstrasi dan workshop penerapan Al melalui pengembangan
prototype sistem deteksi dini stres pada siswa berbasis Al, dengan metode praktik langsung
dan pendampingan (Alkhairi et al., 2024).

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman peserta, serta kuesioner untuk mengetahui tingkat kepuasan dan
kemudahan materi. Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menilai

efektivitas pelaksanaan kegiatan.

3. HASIL

Pelaksanaan kegiatan pelatihan Artificial Intelligence (Al) bagi siswa SMK Assa’adah
Bungah Gresik berjalan dengan baik dan mendapatkan respon positif dari peserta maupun
pihak sekolah. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari penyampaian materi hingga workshop
penerapan Al, dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan, terutama pada sesi praktik

pengembangan prototype sistem deteksi dini stres berbasis Al.
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Hasil evaluasi pembelajaran berdasarkan pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan kemampuan peserta terkait konsep dan penerapan Al.
Peningkatan rata-rata pemahaman peserta mencapai 47,44%, yang mencerminkan efektivitas
metode pelatihan berbasis teori dan praktik. Peningkatan ini terlihat pada aspek pemahaman
konsep dasar Al, pemahaman penerapan Al, serta kemampuan analisis studi kasus sederhana

yang diberikan selama pelatihan.

Gambar 1. Foto Kegiatan.

Selain peningkatan kemampuan kognitif, hasil kuesioner kepuasan peserta menunjukkan
bahwa mayoritas peserta menilai materi pelatihan mudah dipahami dan relevan dengan
kebutuhan pembelajaran vokasi. Modus penilaian peserta berada pada kategori “Baik Sekali”,
yang mengindikasikan bahwa metode penyampaian, materi, dan pendampingan selama
workshop telah sesuai dengan karakteristik siswa SMK.

Output utama dari kegiatan ini adalah dihasilkannya sebuah prototype “Sistem Deteksi
Dini Stres pada Siswa Berbasis Teknologi AI”. Prototype tersebut merupakan hasil praktik
langsung peserta dalam workshop dan dirancang sebagai contoh penerapan Al yang
kontekstual di lingkungan sekolah. Prototype kemudian diserahkan kepada pihak SMK
Assa’adah Bungah Gresik sebagai bentuk penerapan teknologi tepat guna dan dukungan
terhadap penguatan kompetensi digital siswa.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan Al mampu
meningkatkan literasi dan kompetensi digital siswa serta memberikan pengalaman praktis
dalam pemanfaatan teknologi Al. Hasil ini juga memperkuat komitmen sekolah mitra untuk
mulai mengintegrasikan materi Al dalam kegiatan pembelajaran dan pengembangan

keterampilan siswa secara berkelanjutan.

4 Jurnal Pengabdian Masyarakat - Volume 5, Nomor 1, April 2026



E-ISSN : 2828-7703; P-ISSN : 2828-7932, Hal. 01-08

4. DISKUSI

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berkontribusi langsung terhadap
pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, khususnya IKU 3 dan IKU 5.
Keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam pelatihan Artificial Intelligence (Al) bagi siswa SMK
sebagai mitra menunjukkan peran aktif perguruan tinggi dalam menghasilkan dampak nyata
bagi masyarakat. Peningkatan pemahaman peserta sebesar 47,44% menjadi indikator
keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan kompetensi digital siswa secara terukur dan relevan
dengan kebutuhan pendidikan vokasi.

Kegiatan ini juga sejalan dengan semangat Program Berdampak yang menekankan
implementasi tridarma perguruan tinggi secara kontekstual dan berorientasi pada solusi
permasalahan nyata di masyarakat. Pelatihan dan workshop pengembangan prototype sistem
deteksi dini stres berbasis Al memberikan pengalaman pembelajaran berbasis praktik dan
proyek (project-based learning), sehingga ilmu pengetahuan yang dimiliki perguruan tinggi
dapat ditransfer secara langsung dan aplikatif kepada mitra.

Dari perspektif IKU 6, kegiatan pengabdian ini menghasilkan luaran berupa prototype
teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan oleh SMK Assa’adah Bungah Gresik. Prototype
tersebut tidak hanya menjadi bukti capaian luaran kegiatan, tetapi juga berpotensi untuk
dikembangkan sebagai media pembelajaran dan inovasi sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian mampu menghasilkan dampak berkelanjutan dan memberikan nilai
tambah bagi mitra.

Selain itu, kegiatan ini turut mendukung IKU 7 melalui peningkatan kualitas dan
relevansi peran dosen dalam kegiatan pengabdian berbasis kebutuhan masyarakat dan
perkembangan teknologi. Keterlibatan dosen dalam perancangan dan pelaksanaan pelatihan Al
memperkuat kontribusi perguruan tinggi sebagai pusat pengembangan teknologi terapan yang
berdampak langsung pada peningkatan kapasitas mitra.

Secara keseluruhan, integrasi kegiatan pengabdian berbasis Al dengan pencapaian IKU
dan semangat Program Berdampak menunjukkan bahwa kegiatan ini memiliki relevansi
strategis dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan tinggi dan pendidikan vokasi.
Model kegiatan ini dapat direplikasi dan dikembangkan dengan melibatkan mitra yang lebih
luas, sehingga kontribusi perguruan tinggi terhadap pembangunan sumber daya manusia

unggul dapat semakin optimal.
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5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan Artificial Intelligence (Al)
bagi siswa SMK Assa’adah Bungah Gresik telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan
yang ditetapkan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kompetensi
digital peserta sebesar 47,44%, yang mencerminkan ketercapaian outcome kegiatan dalam
meningkatkan literasi dan keterampilan Al siswa pendidikan vokasi.

Dari sisi impact, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung penguatan
kompetensi digital siswa, peningkatan kapasitas mitra sekolah, serta pencapaian Indikator
Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi. Selain itu, kegiatan ini selaras dengan semangat
Program Berdampak yang menekankan pelaksanaan tridarma perguruan tinggi secara aplikatif
dan berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini direkomendasikan untuk
direplikasi dan dikembangkan pada mitra pendidikan lainnya guna memperluas dampak serta

meningkatkan capaian luaran di masa mendatang.
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